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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Return on Equitydan Earning 
Per Share terhadap Harga Saham pada PT Bank Negara Indonesia Tbk secara parsial dan 
simultan. Populasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan PT Bank Negara Indonesia 
Tbk dan sampel penelitian adalah laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi 
periode 2009-2017. Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik (uji normalitas, uji multikoleniaritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas), 
uji hipotesis (uji parsial dan uji simultan), analisis koeefisien determinasi, analisis korelasi, 
dan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis regresi linear berganda adalah Y = -
533,922+3,615 X1 + 10,892 X2. Hasil uji parsial diperoleh bahwa Return on Equity tidak 
pengaruh signifikan terhadap terhadap Harga Saham. Sedangkan Earning Per Share 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Uji F memperoleh hasil Fhitung 
sebesar 12,545> nilai Ftabel5,14 dengan nilai signifikan sebesar 0,003< 0,05 berarti secara 
simultan Return On Equity dan Earning Per Share memiliki pengaruh positif  dan signifikan 
terhadap Harga saham dengan kontribusi sebesar 80,7% dan sisanya 19,3% dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
 

Kata Kunci: Return on Equity (ROE); Earning Per Share (EPS); Harga Saham 
 

Abstract 
 
The purpose of this study was to determine the effect of Return on Equity and Earning Per 
Share on Share Prices at PT Bank Negara Indonesia Tbk partially and simultaneously. The 
population of this study is the financial statements of PT Bank Negara Indonesia Tbk and 
the research sample is financial statements in the form of balance sheets and income 
statements for the period 2009-2017. The analytical method used is descriptive statistical 
analysis, classical assumption test (normality test, multicollinearity test, autocorrelation 
test, heteroscedasticity test), hypothesis testing (partial test and simultaneous test), 
determination coefficient analysis, correlation analysis, and multiple linear regression 
analysis. The result of multiple linear regression analysis is Y = -533,922 + 3,615 X1 + 10,892 
X2. The partial test results show that Return on Equity has no significant effect on stock 
prices. Meanwhile, Earning Per Share has a positive and significant effect on stock prices. F 
test results Fcount of 12.545> Ftable value 5.14 with a significant value of 0.003 <0.05 means 
that simultaneously Return On Equity and Earning Per Share have a positive and significant 
effect on stock prices with a contribution of 80.7% and the remaining 19, 3% is influenced by 
other factors. 
 

Keywords: Return on Equity (ROE); Earning Per Share (EPS); Stock Price 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pasar modal merupakan alternatif 

penghimpunan dana selain sistem 

perbankan. Penghimpunan dana melalui 

pasar modal dapat berupa kepemilikan 

saham oleh masyarakat Pergerakan saham 

pada umumnya dipengaruhi beberapa 

faktor menurut pendapat Natarsyah dalam 

Menurut Kasmir (2012:207) dalam 

Nurfadilah (2011) bahwa, faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat pergerakan 

saham yaitu faktor eksternal dan internal. 

Faktor eksternal atau tekhnikal yaitu untuk  

mempelajari tentang perilaku pasar yang 

diterjemahkan kedalam grafik riwayat 

harga dengan tujuan untuk memprediksi 

harga di masa yang akan datang. 

Sedangkan faktor internal atau faktor 

fundamental adalah studi tentang 

ekonomi, industri dan kondisi perusahaan 

untuk memperhitungkan nilai dari saham 

perusahaan. 

Penilaian saham secara akurat bisa 

meminimalkan resiko sekaligus membantu 

investor mendapatkan keuntungan wajar, 

mengingat investasi saham di pasar modal 

merupakan jenis investasi yang beresiko 

tinggi meskipun menjanjikan keuntungan 

relatif besar. Investasi di pasar modal. . 

Harga saham merupakan nilai 

sekarang dari penghasilan yang akan 

diterima oleh pemodal dimasa yang akan 

datang. Harga saham menunjukkan 

prestasi  perusahaan yang bergerak searah 

dengan kinerja perusahaan. Perusahaan 

yang memiliki prestasi yang baik dapat 

meningkatkan kinerja perusahaannya yang 

tercermin dari laporan keuangan 

perusahaan, sehingga investor akan 

tertarik untuk berinvestasi pada perusaha-

an tersebut. Peningkatan permintaan 

investor terhadap perusahaan tersebut 

akan menyebabkan harga saham 

perusahaan yang bersangkutan cenderung 

meningkat pula. Harga saham merupakan 

faktor yang sangat penting dan harus 

diperhatikan oleh investor dalam 

melakukan investasi karena harga saham 

menunjukkan prestasi emiten. Harga 

saham di pasar modal terdiri atas tiga 

kategori, yaitu harga tertinggi (high price), 

harga terendah (low price) dan harga 

penutupan (close price). Harga tertinggi 

atau terendah merupakan harga yang 

paling tinggi atau paling rendah yang 

terjadi pada satu hari bursa. Harga 

penutupan merupakan harga yang terjadi 

terakhir pada saat akhir jam bursa.   

Laporan keuangan perusahaan dapat 

menjadi acuan bagi investor dalam 

pengambilan keputusan investasi, seperti 

menjual, membeli, atau menanam saham. 

Harga saham setiap waktu dapat berubah-

ubah tergantung pada besarnya penawaran 

dan permintaan investor akan saham 

tersebut. Faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi naik turunnya harga saham 

suatu perusahaan adalah faktor internal 

dan faktor eksternal perusahaan tersebut. 

Faktor internal perusahaan yang diguna-

kan berupa rasio-rasio keuangan seperti 

rasio profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return on Equity (ROE) dan rasio 
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pasar yang diproksikan dengan Earning 

Per Share (EPS).  

ROE adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat penghasilan 

bersih yang diperoleh perusahaan atas 

modal yang diinvestasikannya. Semakin 

besar rasio ROE menggambarkan semakin 

baik keadaan perusahaan, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya. Nurfadilah (2011) 

menyatakan bahwa ROE mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Berbeda dengan penelitian Utami 

yang menyatakan ROE tidak mempunyai 

pengaruh terhadap harga saham.  

Rasio ini membandingkan antara 

laba setelah pajak dengan modal sendiri. 

Earning after tax Return on Equity (ROE) 

= Total equity.  Menurut Silalahi (2012) 

rasio ini banyak diamati oleh para 

pemegang saham serta para investor di 

pasar modal yang ingin membeli saham 

suatu perusahaan. Dengan demikian ROE 

merupakan indikator yang amat penting 

bagi pemegang saham dan calon investor 

untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam memperoleh laba bersih 

yang dikaitkan dengan pembayaran 

dividen dan kenaikan harga saham.  

 Semakin tinggi ROE berarti semakin 

baik kinerja perusahaan dalam mengelola 

modalnya untuk menghasilkan keutungan 

bagi pemegang saham (Hutami, 2012) 

Silalahi (2012) membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh negative ROE terhadap 

harga saham pada perusahaan perbankan. 

Sedangkan Tiningrum (2011) membukti-

kan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan ROE terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur. Ratih, 

Apriatni dan Saryadi (2013) pada 

penelitiannya terhadap perusahaan 

pertambangan membuktikan hal yang 

berbeda yaitu bahwa ROE berpengaruh 

positif signifikan terhadap harga saham. 

Hutami (2012), Sihasale (2001) serta Uli 

dan Sularto (2009) berpendapat sama 

bahwa ROE pada perusahaan manufaktur 

berpengaruh positif Dengan mem-

perhatikan kecendrungan dari hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

pada beberapa sektor perusahaan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa 

secara umum ROE berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham. 

EPS adalah rasio pasar yang 

digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengakuan pasar akan suatu 

perusahaan dengan membandingkan 

antara laba bersih dengan jumlah lembar 

saham yang beredar di pasaran. EPS yang 

meningkat menandakan bahwa perusaha-

an berhasil meningkatkan kemakmuran 

investor dengan berupa pembagian 

dividen. Hal ini dapat meningkatkan 

permintaan investor akan saham yang 

nantinya akan menyebabkan semakin 

meningkat pula harga saham perusahaan 

tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 

Shubiri (2010), menemukan bahwa secara 

parsial EPS memiliki pengaruh yang positif 

signifikan terhadap harga saham pada 

Bank Komersial di Yordania. Berbeda 

dengan penelitan yang dilakukan oleh 
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Iqbal Khan (2010), menemukan bahwa 

EPS berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap harga saham pada 

Industri Kimia dan Farmasi. 

Menurut Kasmir (2011:207), 

Earning Per Share (EPS) adalah rasio 

untuk mengukur keberhasilan manajemen 

dalam mencapai keuntungan bagi 

pemegang saham. Rasio yang rendah 

berarti manajemen belum berhasil 

memuaskan pemegang saham, sebaliknya 

dengan rasio yang tinggi, maka 

ksejahteraan pemegang saham meningkat. 

Dengan kata lain tingkat pengembalian 

yang tinggi. 

 Harga saham merupakan harga yang 

terjadi di pasar bursa pada saat tertentu 

yang ditentukan oleh pelaku pasar dan 

ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan di 

pasar modal. Harga suatu saham akan 

cenderung turun jika terjadi kelebihan 

penawaran. Pergerakan saham pada 

umumnya dipengaruhi beberapa faktor 

menurut pendapat Natarsyah dalam Egie 

Selamet Apriani (2013) bahwa, faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat 

pergerakan saham yaitu faktor eksternal 

dan internal. Faktor eksternal atau 

tekhnikal yaitu untuk  mempelajari tentang 

perilaku pasar yang diterjemahkan 

kedalam grafik riwayat harga dengan 

tujuan untuk memprediksi harga di masa 

yang akan datang. Sedangkan faktor 

internal atau faktor fundamental adalah 

studi tentang ekonomi, industri dan 

kondisi perusahaan untuk 

memperhitungkan nilai dari saham 

perusahaan. Faktor fundamental 

menitikberatkan pada kata kunci dalam 

laporan keuangan untuk memperhitung-

kan apakah harga saham sudah diapresiasi 

secara akurat (Dewi Karlina, 2016) 

Rasio ROE sebagai faktor yang 

mempengaruhi harga saham, karena ROE 

merupakan rasio yang mewakili 

pengambilan atas seluruh aktivitas 

perusahaan. Sementara EPS dipilih karena 

EPS menunjukkan berapa rupiah laba yang 

diterima investor atas setiap lembar 

saham. Ketiga variabel tersebut diduga 

menjadi pertimbangan para investor 

dalam membeli saham dan memiliki 

keuntungan dapat memengaruhi harga 

saham. Berikut nilai ROE, dan EPS 

terhadap Harga Saham PT Bank Negara 

indonesia Tbk. Harga saham setiap waktu 

dapat berubah-ubah tergantung pada 

besarnya penawaran dan permintaan 

investor akan saham tersebut. Faktor-

faktor yang dapat memengaruhi naik 

turunnya harga saham suatu perusahaan 

adalah faktor internal dan faktor eksternal 

perusahaan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan faktor 

internal perusahaan yang tercermin dalam 

laporan keuangan perusahaan. Faktor 

internal perusahaan yang digunakan 

berupa rasio-rasio keuangan seperti rasio 

profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Asset (ROA), Return on Equity 

(ROE) dan rasio pasar yang diproksikan 

dengan Earning Per Share (EPS). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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“Pengaruh ROE , dan EPS Terhadap 

Harga Saham PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Periode 

2009-2017” 

 
Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disusun 

meliputi: 

1. Bagaimana pengaruh ROE terhadap 

Harga Saham PT Bank Negara 

Indonesia  Tbk Periode 2009-2017? 

2. Bagaimana pengaruh EPS terhadap 

Harga Saham PT Bank Negara 

Indonesia Tbk Periode 2009-2017? 

3. Bagaimana pengaruh, ROE, dan EPS 

secara bersama-sama terhadap Harga 

Saham PT Bank Negara Indonesia Tbk 

Periode 2009-2017? 

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diinginkan dalam penelitian 

ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh 

ROE terhadap Harga Saham PT Bank 

Negara Indonesia Tbk Periode 2009-

2017. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh 

EPS terhadap Harga Saham PT Bank 

Negara Indonesia Tbk Periode 2009-

20017. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ROE dan 

EPS secara bersama-sama terhadap 

Harga Saham PT Bank Negara 

Indonesia Tbk 2009-2017. 

 
Hipotesis 

Hipotesis yang dapat disusun: 

H1 : Diduga terdapat pengaruh ROE 

terhadap Harga Saham PT Bank 

Negara Indonesia Tbk. 

H2: Diduga terdapat pengaruh EPS 

terhadap Harga Saham PT Bank 

Negara Indonesia Tbk. 

H3: Diduga terdapat pengaruh, ROE , dan 

EPS secara bersama-sama terhadap 

Harga SahamPT Bank Negara 

Indonesia Tbk. 

 

Kajian Literatur 

Manajemen  

1. Pengertian Manajemen 

Pengertian manajemen secara 

umum merupakan suatu kegiatan untuk 

mengatur, memimpin, mengelola, 

mengembangkan dan mengendalikan 

usaha yang dilakukan oleh anggota 

organisasi serta pemanfaatan sumber 

daya yang tersedia untuk mencapai 

tujuan organisasi yang telah di-

manfaatkan sebelumnya. Manajemen 

juga dapat didefinisikan sebagai sebuah 

seni. Menurut G.R. Terry (2010:16) 

menjelaskan bahwa “Manajemen 

merupakan suatu proses khas yang 

terdiri atas tindakan-tindakan pe-

rencanaan, pengorganisasian, peng-

gerakan, dan pengendalian untuk 

menentukan serta mencapai tujuan 

melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya”. 

2. Fungsi Manajemen 

Fungsi Manajemen adalah ber-

bagai jenis tugas atau kegiatan 

manajemen yang mempunyai peranan 
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khas dan bersifat saling menunjang 

untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan sebelumnya. 

 
Manajemen Keuangan 

1. Pengertian Keuangan 

Keuangan adalah istilah yang 

tidak asing di telinga. Istilah ini 

terutama digunakan di dalam ilmu 

ekonomi, secara khusus akuntansi. 

Kata keuangan juga bisa digunakan di 

dalam interaksi keseharian. Dalam 

penggunaan istilah dalam kehidupan 

sehari-hari, biasanya keuangan di-

pahami sebagai keadaan uang atau 

kondisi ekonomi seseorang. Menurut 

pendapat Le Coutre dan Hasenack 

dalam Riyanto (2010:3) bahwa “ 

Keuangan adalah pembelanjaan yang 

meliputi  keseluruhan usaha untuk 

mempersiapkan dan mengatur 

penarikan dan penggunaan dana 

dimana disini termasuk juga 

perencanaan beserta pelaksanaan-

nya”. 

2. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen Keuangan adalah 

segala kegiatan atau aktivitas 

perusahaan yang berhubungan 

dengan bagaimana cara memperoleh 

pendanaan modal kerja, meng-

gunakan atau mengalokasikan dana, 

dan mengelola aset yang dimiliki 

untuk mencapai tujuan utama 

perusahaan. 

3. Fungsi Manajemen Keuangan  

Fungsi dari manajemen keuangan 

diantaranya adalah Keputusan 

Investasi, Fungsi Pendanaan dan 

Keputusan Pengelolaan Aset. Definisi 

manajemen keuangan menurut 

Grestenberg Hamper sama dengan 

James Van Horne yaitu bagaimana 

sebuah perusahaan bias memperoleh, 

menggunakan dananya hingga cara 

agar profit dari bisnis tersebut bias 

terdistribusikan dengan baik.  

 
Laporan Keuangan 

Laporan keuangan oleh perusahaan 

harus dibuat dan disusun sesuai dengan 

aturan atau standar yang berlaku. Hal ini 

perlu dilakukan agar laporan keuangan 

mudah dibaca dan dimengerti. Laporan 

keuangan yang disajikan perusahaan 

sangat penting bagi manajemen dan 

pemilik perusahaan. Disamping itu banyak 

pihak yang memerlukan dan ber-

kepentingan terhadap laporan keuangan 

yang dibuat perusahaan, seperti 

pemerintah, kreditor, investor, maupun 

para supplier. 

 
Return On Equity (ROE) 

Kemampuan perusahaan menghasil-

kan laba dari modal sendiri yang 

digunakan. Dengan mengetahui rasio ini, 

akan dapat diketahui apakah perusahaan 

dalam memanfaatkan aktiva atas modal 

sendiri dalam kegiatan operasionalnya 

perusahaan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran yang lebih baik atas profitabilitas 

perusahaan karena menunjukan 

efektifitasnya manajemen dalam meng-
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gunakan modal untuk memperoleh 

pendapatan.  

 
Earning per Share (EPS) 

Earning per Share (EPS) merupakan 

rasio yang menunjukkan besarnya laba 

bersih perusahaan yang siap dibagikan 

bagi semua pemegang saham perusahaan. 

Investor yang membeli saham berarti 

investor membeli prospek perusahaan, 

yang tercermin pada laba per saham, jika 

laba persaham lebih tinggi, maka prospek 

perusahaan lebih baik, sementara jika laba 

per saham lebih rendah berarti kurang 

baik.  

 
 Harga Saham 

 Menurut Hendro (2014, hal. 357) 

“saham merupakan penyertaan modal 

seseorang atau pihak (badan usaha) dalam 

suatu perusahaan atau perseroan. 

Pemegang saham dapat memperoleh 

keuntungan saham berupa 1) dividen yaitu 

pembagian keuntungan yang dibagikan 

perusahaan; 2) Capital gain yaitu selisih 

antara harga beli dan harga jual, terbentuk 

dari aktivitas perdagangan saham di pasar 

sekunder”. 

 

METODE 

Ruang Lingkup Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Perusahaan yang menjadi objek 

penelitian ini adalah PT Bank Negara 

Indonesia Tbk (Persero) Beralamat di jl 

jendral Sudirman Kav 1 Jakarta 10220. 

Proses ini mencakup keseluruhan kerja 

mulai dari penetapan judul sampai pada 

proses pelaporan hasil penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 

6 bulan dari bulan Januari 2019 sampai 

dengan Juli  2019. Penelitian dilakukan 

secara bertahap disesuaikan dengan 

tingkat kebutuhan penulis, diawali 

persiapan penulisan proposal judul 

penelitian, seminar proposal, pe-

nyempurnaan materi proposal, 

pembuatan instrumen penelitian, 

pengumpulan data primer dan 

sekunder, pengolahan data, sampai 

kepada penyusunan akhir. 

3. Objek Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam 

ruang lingkup penelitian manajemen 

keuangan, secara khusus membahas 

mengenai pengaruh ROE dan EPS 

terhadap Harga Saham, PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk periode 

2011-2017. 

 
Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan polpulasi 

data laporan keuangan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah data 

laporan keuangan berupa ( neraca dan 

laporan laba rugi PT Bank Negara 

indonesia (Persero) Tbk, periode tahun 

2009-2017 ) 

 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan data 
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primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pihak pengumpul data 

primer, atau oleh pihak lain. 

 
Metode Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk mengalisis data 

dengan cara menjelaskan gambaran 

data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya atau hasilnya 

tanpa bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku secara 

umum. 

2. Pengujian Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik diperlukan 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Heteroskedastisitas 

c. Uji Autokorelasi 

d. Uji Multikolinearitas 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode regresi linear berganda adalah 

cara meramalkan nilai Y, jika ada lebih 

dari satu variabel bebas X yang 

mempengaruhi Y, dimasukkan dalam 

persamaan regresi Y = a + b1X1 + b2X2  

Dimana : 

Y = Variabel terikat (Harga Saham) 

X1 = Variabel bebas ke satu (ROA) 

X2 = Variabel bebas ke dua (ROE) 

 

HASIL dan   PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Normalitas 

 

 Gambar 1.1. . Uji Normalitas Histogram 

 
Berdasarkan gambar histogram di atas 

menunjukkan bahwa data terdistribusi 

secara normal karena bentuk kurva 

memiliki kemiringan yang cenderung 

imbang dan kurva mendekati pola 

distribusi normal. 

            
Normal Probability Plot 

 
 Gambar 1.2. Gambar normat P-P Plot 

 
Berdasarkan  gambar P-P Plot. Mod di atas 

dapat dilihat bahwa grafik el regresi 

dikatakan  memenuhi asumsi normalitas 

apabila pada probability plot menunjuk-

kan pola grafik yang normal, yaitu sebaran 

titik-titiknya menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti garis diagonal. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 1.3. Grafik sebaran 
Residual 

 
Dari output grafik di atas, karena titik-titik 

tidak membentuk pola yang jelas  dan 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y berarti  tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas dalam model 

regresinya. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji Durbin Watson 

Tabel 1.1. Uji Autokorelasi Run Test 

Hasil uji run test diperoleh nilai  Asymp, 

Sig. (2-tailed) 1,000 karena nilainya lebih 

besar dari 0,05 maka tidak terdapat gejala 

autokorelasi pada model. 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 1.2. Tabel Uji Multikolinieritas 

 
Dari tabel di atas diperoleh nilai tolerance  

ROE dan EPS  semuanya lebih kecil dari 1,0 

sehingga tidak ada masalah multi-

kolinearitas. 

 
Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi (Uji Parsial ) 

Tabel 1.3. Output Uji t 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standar 

dized 
Coeffi 
cients 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta   

1 

(Cons-
tant) 

-533.992 
1314.68

4 

 
-406 .-699 

ROE 3.615 6.107 .107 .592 .576 

EPS 10.892 2.246 .878 4.849 .003 

Berdasarkan hasil pengujian uji t di atas:” 

1) Hasil pengujian secara parsial (uji t) 

antara ROE  terhadap Harga Saham 

diperoleh thitung = 0,592 > ttabel (2,365) 

dengan nilai signifikansi 0,576 artinya  

Ho1 diterima dan Ha1 ditolak sehingga 

disimpulkan secara parsial ROE tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

2) Hasil pengujian secara parsial (uji t) 

antara EPS  terhadap Harga Saham 

diperoleh thitung = 4,849 > ttabel (2,365) 

dengan nilai signifikansi 0,003 artinya  

Ho1 ditolak dan Ha1 diterima sehingga 

disimpulkan secara parsial EPS 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

 
Uji Signifikansi (Uji Simultan) 

Tabel 1.4. Output Uji F 

1 
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Dari hasil uji F  di atas, diperoleh nilai 

Fhitung (12,545) lebih besar dari Ftabel  (4,35) 

dengan nilai signifikansi 0,007<0,05, 

sehingga disimpulkan Ho5 ditolak Ha5 

diterima artinya ROE dan EPS 

berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap” harga saham. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 1.5. Uji KoefisDeterminasi  

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 

diperoleh besarnya nilai pengaruh variabel 

bebas ditunjukkan oleh nilai R Square = 

0,807 . ini berarti bahwa konstribusi ROE 

dan EPS terhadap harga saham sebesar 

80,7% sedangkan 19,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 1.6. Output Uji Regresi 

Dengan demikian  maka dapat dibentuk 

persamaan regresi linier berganda Y= -

533,992 + 3,616 (X1) + 10,892  (X2), yang 

berarti:  

a. Nilai konstanta adalah negatif 533,992 

ini dapat diartikan jika ROE dan EPS 

bernilai 0 maka nilai harga saham 

adalah negatif 533,992. 

b. Nilai koefisien regresi ROE bernilai 

positif 3.615 dapat diartikan bahwa 

setiap peningkatan ROE satu satuan 

maka akan menaikkan harga saham 

sebesar 3.615 satuan dengan asumsi 

variabel lainnya tidak dilakukan atau 

sama dengan 0. 

c. Nilai koefisien regresi EPS bernilai 

positif 10,892 dapat diartikan bahwa 

setiap peningkatan EPS satu satuan 

maka akan menaikkan harga saham 

sebesar 10,892 satuan dengan asumsi 

variabel lainnya tidak dilakukan atau 

sama dengan 0. 

 
Pembahasan 

1. Hasil uji t variable X1 Return On Equity 

terhadap variable Y Harga Saham 

menunjukkan nilai t hitung 0,592 lebih 

kecil dari t tabel 2,36462 dan dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,576 lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Return On Equity (ROE) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. 

2. Hasil uji t variable X2 Earning Per 

Share terhadap variable Y Harga 

Saham menunjukkan nilai t hitung 

4,849 lebih besar dari t tabel 2,365 dan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.003 

di bawah 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial 

Earning Per Share (EPS) berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. 

3. Hasil uji F pengaruh variable X1 Return 

On Equity, X2 Earning Per Share 

secara bersama-sama terhadap 
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variabel terikat Y Harga Saham 

menunjukkan nilai F hitung 12,545 

lebih besar dari F tabel 4,35 dengan 

nilai signifikansi 0.007<0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

secara bersama-sama Return On 

Equity, Earning Per Share berpengaruh 

terhadap variabel terikat Harga Saham. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab 

sebelumnya, maka dapat disajikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial Return On Equity (ROE) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham dengan hasil uji t 

diperoleh nilai thitung 0,592 lebih kecil 

dari ttabel 2,365 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,576 lebih besar dari 0,05. 

2. Secara parsial Earning Per Share 

(EPS) berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham dengan hasil uji t 

diperoleh nilai thitung 4,849 lebih besar 

dari ttabel 2,365 dan nilai signifikansi 

sebesar 0.003 kurang dari 0,05.  

3. Secara bersama-sama Return On 

Equity dan Earning Per Share 

berpengaruh terhadap Harga Saham 

dengan hasil uji F diperoleh nilai F 

hitung 12,545 lebih besar dari F tabel 

4,35 dan nilai signifikansi 0.007 < 

0,05.  

 
Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan: 

1. Bagi peneliti selanjutnya apabila akan 

melakukan penelitian sejenis yang 

lebih lanjut sebaiknya peneliti me-

nambah variabel independen lainnya 

dan menambah periode pengamatan 

yang lebih lama, sehingga dapat 

memberikan pengaruh yang lebih 

besar dan memberikan hasil yang lebih 

akurat lagi. 

2. Bagi investor atau calon investor yang 

akan menanamkan modalnya, sebaik-

nya jangan hanya mengacu pada rasio 

keuangan ini saja karena masih banyak 

faktor lain yang tidak disebutkan dalam 

peneltian ini yang dapat menunjukkan 

nilai perusahaan berdasarkan harga 

sahamnya. 

3. Bagi perusahaan Perbangkan khusus-

nya PT Bank Negara Indonesia Tbk 

untuk dapat meningkatkan lagi kinerja 

perusahaan dan mempertahankan nilai 

laba per lembar saham agar 

perkembangan harga sahamnya lebih 

baik atau lebih meningkat lagi sehingga 

dapat meningkatkan daya tarik 

investor untuk berinvestasi saham 

diperusahaan ini. 
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